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PerpustakaaﬁJnika :

ABSTRAKSI s

Pada tahun 1997, Indonesia mengalami krisis moneter, yang ditandai dengan
melemahnya kurs rupiah terhadap US $. Akibatnya banyak investor yang menarik
dana mereka dari Indonesia dan mengalihkan ke luar negeri. Selain itu krisis ini juga
mengakibatkan banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena banyak
perusahaan yang harus mengembalikan pinjaman asing dalam bentuk US $ atau mata
uang asing lainnya. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya inflasi yang
memberikan dampak buruk bagi pasar modal sehingga nilai IHSG mengalami titik
terburuk pada bulan September 1998 dengan nilai IHSG sebesar 276,15.

Memasuki tahun 2000, pasar modal Indonesia masih mengalami cobaan yang
berat, hal ini tercermin pada [HSG yang terus menurun dari bulan ke bulan. Baru
pada tahun 2001 Pasar modal Indonesia mulai menunjukkan kegairahan, yang
puncaknya terjadi pada paruh pertama 2001 yaitu pada saat terjadi peralihan
kepeminpinan nasional dari Abdurahman Wahid kepada Megawati Soekarnoputri
menjelang minggu terakhir di bulan Juli 2001. IHSG di Bursa Efek Jakarta mencapai
level 470,22 pada bulan tersebut. Namun kegairahan tersebut tidak berlangsung lama
karena terjadi persitiwa 11 September yang menimpa dua bangunan di Amerika
Serikat yaitu World Trade Center di New York dan Pentagon di Washington DC,
Pasar Modal Indonesia kembali terkoreksi dengan menurunnya beberapa indikator
bursa.

Kegairahan dan optimisme yang luar biasa dari pelaku pasar modal Indonesia
terjadi pada awal tahun 2002. Hal inj ditunjukkan meningkatnya IHSG selama kuartal
pertama 2002 sebesar 40,7 %. Namun lagi lagi pasar modal kita terguncang oleh
berbagai faktor eksternal khususnya terungkapnya skandal korporasi besar di
Amerika seperti kasus World Com dimana World Com sebagai perusahaan
telekomunikasi besar dinilai telah melakukan praktik kebohongan public melalui
rekayasa laporan keuangan perusahaan senilai milyaran dollar AS .Peristiwa ini
mengguncangkan Wall Street, New York sehingga mengakibatkan penurunan
kepercayaan pemodal terhadap industri pasar modal, kejadian ini memiliki efek yang
sangat tidak kondusif terhadap hamper seluruh industri global termasuk Indonesia.
Hal ini tampak dari IHSG di BEJ yang terjun ke level terendahnya dalam empat tahun
terakhir :

Dalam kurun waktu Januari 2000 — Desember 2002, IHSG di BEJ mengalami
naik turun begitu juga dengan tiga indikator moneter Indonesia yaitu Inflasi, Kurs
rupiah dan tingkat suku bunga SBI. Dari ketiga indikator moneter tersebut, tidak
semua indikator tersebut dapat mempengaruhi IHSG secara konsisten, untuk itu maka
perumusan masalah yang timbul adalah :

1. Apakah tingkat inflasi mempunyai pengaruh terhadap IHSG ?
2. Apakah tingkat kurs Rupiah terhadap US $ mempunyai pengaruh terhadap

[HSG ?

3. Apakah tingkat suku bunga SBI mempunyai pengaruh terhadap IHSG ?
4. Apakah tingkat inflasi , kurs rupiah per US $ dan suku bunga SBI secara
bersama sama memiliki pengaruh terhadap IHSG ?
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Permasalahan diatas dibatasi pada inflasi, kurs Rupiah per US $, suku bunga SE Perpustakaainika
[HSG pada periode Januari 2000 — Desember 2002,
Hipotesis yang akan digunakan adalah :
Terdapat pengaruh unsur tingkat inflasi terhadap tingkat IHSG
Terdapat pengaruh unsur nilai kurs rupiah per US $ terhadap tingkat IHSG
Terdapat pengaruh unsur tingkat suku bunga SBI terhadap tingkat IHSG
Terdapat pengaruh secara bersama-sama tingkat Inflasi , nilai kurs Rupiah per
US § dan tingkat suku bunga SBI terhadap tingkat IHSG

Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, kurs Rupiah per US $ dan tingkat suku bunga
SBI terhadap IHSG digunakan analisis regresi berganda.
Setelah dilakukan analisis regresi berganda dengan mengggunakan program SPSS
diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y=0,01724 + 0,01415 x1 - 0,614 x2 + 0,283 x3

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hasil analisis pengaruh tingkat
inflasi, kurs Rupiah per US $ dan suku bunga SBI terhadap [HSG, diperoleh hasil
sebagai berikut :

1. Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG , karena dari pengujian
diperoleh sig t sebesar 0,453 (sigt > a , Ho diterima ) dimana a = 5 %.

2. Kurs Rupiah per US $ memiliki pengaruh terhadap IHSG , karena dari
pengujian diperoleh sig t sebesar 0,010 ( sigt < a, Ho ditolak )

3. Suku bunga SBI tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG , karena dari
pengujian diperoleh sig t sebesar 0,400 ( sig t > a , Ho diterima )

4. Inflasi , kurs Rupiah per US $ dan suku bunga SBI secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap IHSG , karena dari pengujian diperoleh sig F
sebesar 0,041 ( sig F < a, Ho ditolak )

Prosentase variasi variabel x1, x2, x3 terhadap variabel Y adalah sebesar 23,1 %
Pada pengujian asumsi klasik dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Regresi berganda bebas dari multikolinearitas, hal ini dapat dilihat pada hasil
regresi berganda dimana R square menunjukkan angka 0,231, sedangkan sig t
> o untuk sebagian besar variabel independen.Tampak juga besaran VIF
berada pada kisaran angka 1 dan angka TOLERANCE kuat sampai mendekati
1, hal ini semakin menguatkan bahwa regresi berganda terbebas dari
multikolinearitas.

2. Regresi berganda bebas dari heterokedastisitas, hal ini dapat dilihat dari Plot /
diagram nilai residual, dimana Plot residual tersebut menunjukkan bahwa nilai
residual tersebar secara acak dan tidak memiliki pola tertentu.

3. Regresi berganda bebas dari autokorelasi, hal ini tampak pada nillai uji
Durbin Watson ( Uji Dw ) sebesar 1,874.

Dari perhitungan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan :

1. Apabila inflasi dan suku bunga stabil dan kurs rupiah mengalami tren
penguatan terhadap US $ maka sebaiknya investor melakukan spekulasi
dengan menanamkan modainya ke pasar modal. Apabila inflasi dan suku
bunga mengalami perubahan yang cukup signifikan dan kurs rupiah
mengalami tren pelemahan terhadap US $ maka sebaiknya investor
menghindari pasar modal dan melakukan spekulasi dengan menanamkan
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modalnya ke pasar uang atau bagi investor yang tidak igin mengambil 1 PerPustakaatunika
sebaiknya modal tersebut ditanamkan di tabungan atau deposito karena
resikonya yang relative kecil.

. Diharapkan agar penulis terus melakukan pemantauan terhadap saham dan
indikator moneter Indonesia dari tahun ke tahun agar penulis dapat
memperoleh pemahaman yang baru.

. Penelitian ini hendaknya dilanjutkan dengan penelitian baru dengan
menambah jumlah data dan periode yang lebih baru serta penambahan lagi
variabel-variabel yang lain seperti eksport-import, PDB.
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